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Kesimpnlan

Sesuai dengan permasalahan yang ada dan ber—

dasarkan pada paparan uraian di atas, maka dapat

ditarik beberapa kesimpulan sebaga: herikut :

1.

‘Sesuai dengan pengertian yang terkandung-éélém<pésal‘
303 ayat (3) KUHP bahwa setiap permainan yang
kemungkinan mendapatkan untung tergantung pada
faktor "kebetulan™ artinya hanya bersifat spekulatif
belaka, adalah perjudian.

Perbuatan pidana perjudian dalam UUD No.7 tahun 1974

b'dianggap sebagai kejahatan, bagi pelakunya diancam

dengan pidana penjara atau denda oleh pasal 303 KUHP
dan pasal 303bis KUHP atau yang terdapat dalam pasal
2 Uuwﬂo-7 tahun 1974_ °

/
Namun jika perjudian itu operasionalnya mendapat

" izin dari penguasa yang berwenang, bagi pelakunya

tidak diancam pidana penjara ataupun denda.
Perbuatan pidana perjudian dalam hukum Islam di-
anggap sebagai perbuatan jarimah, karena perjudian

teibukti sebagai perbuatan yang dilarang (diharam-

'kan) Allah. Namun perjudian termasuk Jjarimah
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ta“zir, maka masalah hukuman yang diancamkan
terhadap pelakunya diserahkan sepenuhnya kepada
kebijaksanaan hakim/badan yang berwenang llainn;a
yang diberi tugas untuk itu. Pidana yang diéncamkan
terhadap pelak; perjudian dalam UU No.7/1974, dapat
disebut sebagai pidana ta“zir dalam hukum Islam._

Segala jenis/bentuk judi apapun yang memperoleh izin
atau tidak oleh yang berwenang, menurut hukum Islam

adalah tetap haram.

B. Saran-saran

Dengan selesainya pembahasan mengenai perma-
salahan-permasalahan di atas, bukan berarti pembahasan
tentang permasalahan tersebut telah sempurna. Namun
masih banyak hal yang berkaitan dengan permasalahan-—
permasalahan tersebut yang belum sempat diuraikan, dan
masih membutuhkan kajian yang analitis 1lebih lanjut.
Untuk itulah kami sarankan kepada segenap pembaca,
khususnya mahasiswa, untuk mengadakan studi lebih
lanjut mengenai aspek-aspek yang belum terselesaikan
dalam pembahasan ini.

Selaku umat Islam yang taat beribadah kepada
Allah, seharusnya kita’konsekwen terhadap ajaran Islam.

dengan mengamalkan segala ajarannya. Termasuk di
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dalamnya menghindari segala permainan/perbuatan yang
mengarah ke perjudian. Dampak yang ditimbulkan dari
perjudian harus menjadi pertimbangan utama, sebelum
kita melihat keuntungannya yang hanya sedikit sekali.
Karena jika  masyarakat kita sudah terbebas dari
perjudian, maka akan lahir generasi yang sehat, yang
menyongsong masa depannya dengan penuh optimis. Dan
sebagai langkah pertama untuk menciptakan masyarakat
yang bebas dari perjudian, dimulailah dari setiap
individu yvang sadar akan tanggung Jjawabnya sebagai
insan yang beragama, untuk mengamalkan seluruh ajaran-
ajaran agamanya.

b Dan sebagai alternatif lain dalam usaha membe-
rantas perjudian adalah melarang adanya praktek
perjudian, disertai tindakan-tindakan preventif dan
punitif (hukuman dan sanksi) secara konsekwen, dan

tidak secara “setengah-setengah’.



